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Keywords: radiografi < 2%. Dari hasil observasi yang telah dilakukan,
Repeat, Citra menunjukan bahwa masih banyak terjadi pengulangan citra
Radiografi, dan tidak ada perhitungan yang sistematis. Tujuan
Keselamatan Pasien penelitian ini untuk mengetahui sistem perhitungan

pengulangan citra radiografi, dampak keselamatan pasien,
serta upaya untuk mengurangi terjadinya repeat. Metode:
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2024 hingga
Januari 2025 dengan pendekatan metode campuran (mix-
method) yang menggabungkan data kuantitatif dan
kualitatif. Jenis penelitian kuantitatif menggunakan analisis
data. Data kualitatif didapatkan dari data primer yaitu
informan, wawancara, observasi dan data sekunder
diperoleh dari sumber lain yaitu dari, peraturan mentri
kesehatan, artikel, buku, naskah publikasi, dan catatan
mandiri. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
dilakukan perhitungan serta pencatatan pengulangan citra
radiografi di setiap bulannya. Terdapat 460 kali repeat citra
radiografi dari bulan November 2024 hingga Januari 2025
dari total 6.892 pemeriksaan. Faktor-faktor yang
menyebabkan repeat yaitu posisi pasien 73,36%, artefak
sebesar 14,13%, pergerakan sebesar 9,56%, faktor eksposi
sebesar 1,95%, dan faktor peralatan sebesar 1%. Sehingga
dosis yang diterima pasien menjadi lebih besar dan dapat
menimbulkan efek samping terhadap kesehatan serta
keselamatan pasien. Solusi untuk mengurangi repeat yaitu
lebih berhati-hati, teliti saat pemeriksaan agar tidak terjadi
pengulangan citra di masa mendatang. Kesimpulan: Sistem
perhitungan serta pencatatan pengulangan citra radiografi
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tidak dilakukan setiap bulannya. Dampak pengulangan dosis
yang diterima oleh pasien menjadi lebih besar. Solusi untuk
mengurangi terjadinya repeat yaitu lebih berhati-hati dan
teliti dalam melakukan pemeriksaan. Sebaiknya instalasi
radiologi melakukan pencatatan pengulangan di setiap
bulan guna mengontrol jumlah pengulangan citra radiografi
tidak mengalami kenaikan dari standar yang telah
ditentukan untuk menjaga kualitas layanan radiologi dan
keselamatan pasien

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia untuk bertahan hidup dan
melakukan aktivitas. Pentingnya kesehatan bagi masyarakat ini mendorong pemerintah
untuk mendirikan suatu layanan kesehatan seperti rumah sakit dan institusi pelayanan
kesehatan lainnya. Rumah sakit adalah lembaga pelayanan kesehatan yang memberikan
layanan kesehatan secara individu, meliputi fasilitas pelayanan rawat inap, rawat jalan, serta
penanganan gawat darurat. Penyelengaran rumah sakit bertujuan untuk mempermudah
masyarakat mendapatkan pelayanan kesehatan sekaligus memberikan pengobatan dan
upaya pemulihan sesuai dengan standar pelayanan yang berlaku di rumah sakit (UU No.17
tahun, 2023).

Menurut (Mahfudhoh & Muslimin, 2020) rumah sakit merupakan suatu institusi
pelayanan kesehatan yang miliki tanggung jawab untuk menyediakan pelayanan kesehatan
yang baik dan berkualitas. Dalam rangka memenuhi kewajiban tersebut, rumah sakit harus
melakukan berbagai upaya yang diperlukan. Langkah-langkah ini bertujuan untuk
mendukung tercapainya pelayanan kesehatan yang optimal.

Salah satu jenis pelayanan yang disediakan oleh rumah sakit adalah pelayanan di unit
radiologi. Pelayanan radiologi atau radiodiagnostik merupakan pelayanan yang melakukan
diagnosis menggunakan radiasi pengion (Permenkes No.1014 Tahun, 2008). Radiasi pengion
adalah radiasi yang memiliki kemampuan untuk mengubah ion-ion dan jika melakukan
interaksi dengan suatu materi maka dapat menyebabkan efek ionisasi, jenis radiasi pengion
adalah sinar-x (Astari et al.,, 2023).

Salah satu temuan baru di dalam bidang radiologi atau radiodignostik untuk
mendiangnosa suatu penyakit salah satunya menggunakan modalitas Digital Radiography
(DR). Digital Radiography (DR) adalah sebuah bentuk pencitraan sinar-x, dimana sensor
digital sebagai pengganti film fotografi konvensional. Proses pengolahan kimiawi digantikan
dengan sistem computer yang terhubung ke monitor atau printer (Lampignano & Kendrick,
2018).

Kualitas Radiograf yang baik sangat berpengaruh dalam penentuan ketepatan diagnosa
suatu penyakit di bidang radiodiagnostik (Sparzinanda et al., 2018). Untuk menjaga mutu
pelayanan serta penilaian maka perlu diterapkan metode Quality Assurance (QA) dan Quality
Control (QC) dengan demikian akan menghasilkan diagnosis yang optimal (Arief & Dewi,
2017).

Jaminan mutu Quality Assurance (QA) merupakan suatu program manajemen
kesehatan yang digunakan untuk evaluasi serta mengumpulkan data yang sistematis. Tujuan
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utama dari program manajemen Quality Assurance (QA) adalah untuk menjaga mutu dalam
proses evaluasi agar mutu yang di hasilkan dapat di jalankan seperti apa yang dikehendaki
dan sesuai standar (Arief & Dewi, 2017).

Quality Control (QC) merupakan program yang berhubungan teknis yang digunakan
dalam memantau dan memelihara elemen teknis dari sistem yang mempengaruhi kualitas
gambar. Oleh karna itu Quality Control (QC) merupakan bagian dari program Quality
Assurance (QA) yang berhubungan dengan instrumen dan peralatan (Papp Jeffrey, 2019).
Oleh karna itu perlu adanya penerapan QA/QC yang optimal untuk memanajemen jumlah
hasil radiograf yang mengalami kerusakan serta melakukan upaya untuk membatasi
terjadinya pengulangan (Papp Jeffrey, 2019).

Repeat analysis adalah suatu proses sistematis dalam menangani gambar katalog yang
ditolak dan mengidentifikasi jenis pengulangan, sehingga dapat mengurangi kesalahan atau
pengulangan yang terjadi pada Digital Radiography (DR). Kekhawatiran ini memiliki bobot
yang signifikan mengingat efek stokastik yang tidak dapat dihindari di mana dosis radiasi
yang sangat minimal memiliki potensi risiko. Secara klinis, pemeriksaan yang tidak
terindikasi, pengulangan yang dapat dihindari dan tidak dioptimalkan dapat menyebabkan
efek kesehatan yang merugikan dan perlu dioptimalkan secara serius. Analisis penolakan
film adalah alat yang penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang terkait dengan
gambar radiografi yang tidak optimal dan perbaikan selanjutnya (Armitasari et al., 2024).
Disebutkan dalam firman Allah SWT yang artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap
orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan
bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”
(QS. Al-Hasyr ayat 18).

Dalam ayat ini mengajarkan pentingnya evaluasi dan perbaikan atas apa yang telah
dilakukan. Kemudian ayat ini juga mengingatkan agar selalu bertakwa kepada Allah, karena
Allah Maha Mengetahui segala perbuatan hamba-nya. Dalam konteks identifikasi
pengulangan citra radiografi, evaluasi ini dapat diterapkan untuk memperbaiki kesalahan,
mengurangi pengulangan, dan meningkatkan kualitas pelayanan.

Tujuan utama dari program analisis repeat citra radiograf adalah untuk melakukan
tindakan perbaikan serta mendata faktor terjadinya pengulangan citra radiograf dan
menemukan solusi untuk meminimalkan pengulangan atau menghilangkan di masa yang
akan datang (Papp Jeffrey, 2019).

Menurut (Sabilonnaja et al., 2024) telah dilakukannya penelitian mengenai Analisis
Pengulangan Citra digital dengan menggunakan modalitas Digital Radiography (DR) yang
dilakukan pada bulan Maret-Mei 2024 di instalasi radiologi RSUD dr. R Soetijono Blora.
Menunjukan hasil penelitian pengulangan citra digital berada pada angka 2,75%. Angka ini
telah melampaui batas yang telah ditetapkan Menteri Kesehatan Nomor:
129/Menkes/SK/Il1/ 2008 mengenai standar pengulangan citra radiografi < 2%.

Menurut (Yoshandi et al, 2020) telah dilakukan penelitian mengenai Analisa
Pengulangan (Repeat) Citra Radiografi dengan meggunakan modalitas Computed
Radiography (CR) yang dilakukan pada bulan Maret-Mei 2020 di Instalasi Radiologi Rumah
Sakit Awal Bros Panam Pekanbaru menunjukan hasil persentase pengulangan berada pada
angka 7,50%. Angka ini telah melebihi batas toleransi penolakan yang di tetapkan Mentri
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Kesehatan Nomor: 129 /Menkes/SK/11/2008.

Menurut Keputusan Mentri Kesehatan Nomor: 129/Menkes/SK/I11/2008 tentang
standar pelayanan minimal rumah sakit menyatakan bahwa tingkat pengulangan sebesar <
2%. Mengingat keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 129/Menkes/SK/II/ 2008 mengenai
standar pengulangan citra radiografi yang kurang dari 2%, penulis sangat ingin mengetahui
persentase pengulangan citra radiografi yang terjadi di Instalasi Radiologi Rumah Sakit
Umun Aisyiyah Ponorogo.

Peneliti telah melakukan observasi terkait pengulangan citra radiograf di Instalasi
Radiologi Rumah Sakit Umum Aisyiyah Ponorogo, kemudian peneliti masih menemukan
banyak pengulangan yang terjadi pada beberapa organ seperti abdomen, thorax, dan juga
pada ektremitas yang telah menggunakan modalitas sinar-x Digital Radiography (DR).
Kemudian tidak ada perhitungan sistematis yang dilakukan untuk menganalisis terjadinya
repeat radiografi. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai “ldentifikasi Faktor Penyebab Pengulangan Citra Radiografi Sebagai Upaya
Menjaga Keselamatan Pasien Di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Umum Aisyiyah Ponorogo”

LANDASAN TEORI
A. Quality Assurance (QA) dan Quality Contorl (QC)

Jaminan mutu/Quality Assurance (QA) merupakan suatu program manajemen
kesehatan yang digunakan untuk evaluasi serta mengumpulkan data yang sistematis. Tujuan
utama dari program manajemen Quality Assurance (QA) adalah untuk menjaga mutu dalam
proses evaluasi agar mutu yang dihasilkan dapat dijalankan seperti apa yang dikehendaki
dan sesuai standar (Arief & Dewi, 2017). Sedangkan Quality Control (QC) merupakan
program yang berhubungan teknis yang digunakan dalam memantau dan memelihara
elemen teknis dari sistem yang mempengaruhi kualitas gambar.

Perlu adanya penerapan QA/QC yang optimal untuk memanajemen jumlah hasil
radiograf yang mengalami kerusakan serta melakukan upaya untuk membatasi terjadinya
pengulangan (Papp Jeffrey, 2019).

B. Repeat
1. Definisi
Pengulangan citra radiografi atau repeat merupakan suatu kondisi dimana
diperlukan pengambilan ulang gambar radiografi karena hasil yang tidak optimal
untuk  keperluan diagnosis. Mentri kesehatan menetapkan Nomor:
129/Menkes/SK/11/2008 bahwa tingkat pengulangan radiografi yang dapat
diterima adalah < 2% dari total pemeriksaan. Ketika angka pengulangan melebihi
standar tersebut, hal ini mengindikasikan adanya masalah dalam proses radiografi
yang memerlukan evaluasi lebih lanjut.
2. Faktor Penyebab
a. Kesalahan pengulangan akibat posisi pasien
Repeat akibat posisi pasien disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
ketidaktepatan dalam penempatan pasien, kolimasi, dan sudut penyinaran
yang kurang pada bagian objek yang akan diperiksa, serta posisi detektor yang
tidak sesuai, sehingga mengakibatkan hilangnya gambaran anatomi yang
dibutuhkan dalam diagnosis (Santa Mareta, dkk, 2024).
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b. Kesalahan pengulangan akibat pergerakan pasien
Pergerakan pasien disebabkan karena ketidakmampuan pasien untuk tetap
diam selama proses eksposi, baik karena nyeri, kecemasan, kondisi pasien
(anak-anak atau lansia), atau kurangnya instruksi yang jelas dari radiografer
(Santa Mareta, dkk, 2024).
c. Kesalahan pengulangan akibat faktor Artefak.
Artefack disebabkan karena benda-benda asing yang masuk dalam citra
radiografi saat proses eksposi, kesalahan oprator seperti double eksposure,
kerusakan alat seperti detektor kotor atau cacat (Santa Mareta, dkk, 2024).
d. Kesalahan pengulangan akibat faktor eksposi
Repeat akibat faktor eksposi disebabkan karena kesalahan dalam pemilihan
kV, mAs, yang tidak tepat dan tidak sebanding dengan tebal objek yang akan
diperiksa sehingga menyebabkan densitas terlalu tinggi atau terlalu rendah
(Santa Mareta, dkk, 2024).
e. Kesalahan pengulangan akibat peralatan
Kesalahan akibat peralatan disebabkan karena kegagalan fungsi alat seperti
generator sinar-x, AEC (Automatic Exposure Control) yang tidak bekerja
optimal, detektor yang rusak, atau kalibrasi alat yang tidak sesuai sehingga
menyebabkan alat menjadi eror (Sabilonnaja et al., 2024).
3. Metode Perhitungan
Menurut (Papp Jeffrey, 2019) identifikasi dilakukan dengan mencatat jumlah
pengulangan pada lembar kerja setiap hari. Lembar kerja harus mencangkup prosedur
radiografi dan penyebab pengulangan dan penolakan. Data yang diperoleh kemudian
dihitung menggunakan rumus untuk memperoleh angka hasil persentase pengulangan.
a. Besar angka pengulangan setiap bulan dapat dihitung dengan rumus:

Jumlah pengulangan yang dilakukan

X 0,
Jumlah pemeriksaan yang dilakukan 100%

b. Besar angka pengulangan berdasarkan kategori penyebab dapat dihitung
menggunakan rumus:

umlah pengulangan dengan sebab tertentu
J peng g g % 100%

Jumlah pengulangan yang dilakukan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 hingga Januari 2025 di
Instalasi Radiologi Rumah Sakit Umum Aisyiyah Ponorogo. Subyek penelitian meliputi tiga
radiografer. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mix-method), yaitu
jenis penelitian yang menggabungkan dua bentuk pendekatan yakni kuantitatif dan
kualitatif. Jenis penelitian kuantitati menggunakan analisis data yang dilakukan dengan
mencatat jumlah pemeriksaan dan jumlah pengulangan selama periode tiga bulan. Setelah
data terkumpul, dilakukan perhitungan jumlah pengulangan yang terjadi dan
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pengelompokan data berdasarkan faktor penyebabnya. Selanjutnya, dilakukan perhitungan
persentase pengulangan dengan jumlah pengulangan membagi jumlah pemeriksaan dikali
seratus persen. Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan standar dari
Kementerian Kesehatan, yaitu tingkat pengulangan radiografi yang dapat diterima adalah <
2%. Setelah diperoleh nilai persentase pengulangan, peneliti melakukan konfirmasi kepada
radiografer.

Data kualitatif didapatkan dari data primer yaitu, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data sekunder diperoleh dari sumber lain yaitu dari peraturan Menteri
Kesehatan, artikel, buku, naskah publikasi, dan catatan mandiri. Alat dan metode
pengumpulan data meliputi; pedoman observasi, pedoman wawancara, alat tulis, kamera,
perekam suara, dan laptop. Dalam penelitian terdapat prinsip-prinsip etika yang perlu
diterapkan antara lain: menghormati harkat dan martabat, berbuat baik, keadilan, izin etik.
Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan dengan nomor:
049.3 /FIKES/V1/2025, menyatakan bahwa telah memenuhi persyaratan etik dan protokol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Identifikasi Sistem Perhitungan Pengulangan Citra Radiografi

Penelitian dilakukan di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Umum Aisyiyah Ponorogo pada
bulan November hingga Januari 2025. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di
Rumah Sakit Umum Aisyiyah Ponorogo masih terjadi pengulangan citra radiografi
berdasarkan faktor-faktor tertentu, kemudian tidak ada proses perhitungan serta tabel
pencatatan repeat di setiap bulan. Hal ini juga diungkapkan oleh Informan 1,2,3 yaitu sebagai
berikut:

“Di Rumah Sakit Umum Aisyiyah Ponorogo untuk pengulangan foto masih ada, masih
sering terjadi beberapa kali pada kasus-kasus tertentu. Kemudian untuk proses
perhitungan dan tabel perhitungan tidak dilakukan”.

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah diungkapkan oleh 3 informan, bahwa
tidak ada proses perhitungan repeat serta tabel pencatatan di setiap bulan. Untuk
mengetahui berapa persentase repeat peneliti melakukan analisis data di Rumah Sakit
Umum Aisyiyah Ponorogo.

Data yang telah diperoleh kemudian diolah dengan melakukan perhitungan yang
bertujuan untuk mengetahui persentase repeat citra radiografi telah sesuai peraturan
Keputusan Mentri Kesehatan Nomor: 129/Menkes/SK/I1/2008. Tentang standar pelayanan
minimal rumah sakit menyatakan bahwa tingkat pengulangan sebesar < 2% dari total
pemeriksaan. Ketika angka pengulangan melebihi standar tersebut, hal ini mengindikasikan
adanya masalah dalam proses radiografi.

Jumlah pemeriksaan yang dilakukan pada bulan November 2024 hingga Januari 2025
sebagai berikut.
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Jumlah Pemeriksaan

2350 2339 5333
2300
2250 2231
2200 I
2150
B November W Desember Januari

Gambar 1. Grafik Data Jumlah Pemeriksaan.

Dari grafik gambar 1 diketahui bahwa jumlah pemeriksaan yang dilakukan dengan
modalitas Digital Radiography (DR) di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Umum Aisyiyah
Ponorogo pada bulan November sebanyak 2.231 Pemeriksaan, bulan Desember sebanyak
2.339 pemeriksaan, dan Januari sebanyak 2.322 pemeriksaan. Total pemeriksaan pada tiga
bulan tersebut sebanyak 6.892 pemeriksaan. Dari hasil data yang telah didapatkan kemudian
digabung dengan total pengulangan yang disebabkan karena posisi pasien dengan jumlah
repeat 337, artefak 65 repeat, pergerakan 44 repeat, faktor eksposi 9 repeat, dan peralatan 5
repeat dengan total keseluruhan pengulangan sebanyak 460 kali. Pada bulan November
sebanyak 117 pengulangan, bulan Desember sebanyak 222 pengulangan dan Januari 121
pengulangan, Berdasarkan data yang telah di dapatkan kemudian dibuat dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Presentase Repeat Bulan November 2024 hingga Januari 2025.

No Periode Total Pemeriksaan Jumlah Pengulangan Persentase

1 November 2.231 117 5,24%
2 Desember 2.339 222 9,49%
3 Januari 2.322 121 521%

Total 6.892 460 6,67%

Pada Tabel 1 diketahui presentase repeat pada bulan November 2024 hingga Januari
2025. Pada tiga bulan tersebut mengalami kenaikan dari bulan November sebanyak 5,24%
hingga bulan Desember sebesar 9,49% serta Januari sebesar 5,21%. Faktor kenaikan jumlah
repeat disebabkan karena jumlah pasien mengalami kenaikan serta adanya mahasiswa yang
melakukan praktek kerja lampangan (PKL), dimana mahasiswa PKL masih perlu banyak
pengalaman di lapangan sehingga masih banyak melakukan pengulangan foto seperti
kesalahan pengaturan faktor eksposi, posisi pasien, luas kolimasi dan penggunaan peralatan
yang mengakibatkan pengulangan foto atau repeat.

Hasil data repeat citra radiografi yang telah diperoleh peneliti, kemudian
dikelompokkan dalam bentuk tabel berdasarkan faktor penyebab dan persentase yang
dihitung menggunakan rumus repeat dan ditampilkan pada tabel.
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Tabel 2. Presentase Repeat Berdasarkan Faktor Penyebabnya.

No Faktor penyebab Jumlah pengulangan Jumlah Persentase (%)
November Desember Januari
2024 2024 2025

1 Posisi Pasien 86 162 89 337 73,36%

2 Artefak 12 20 12 44 9,56%

3 Pergerakan pasien 14 34 17 65 14,13%

4 Faktor eksposi 4 4 1 9 1,95%

5 peralatan 1 2 2 5 1%

Total 117 222 121 460 100%

Setelah dilakukan penelitian dengan mengumpulkan keseluruhan data pengulangan
radiografi yang terjadi, kemudian dilakukan perhitungan dan pengelompokan maka di
dapatkan hasil gambar sebagai berikut:

Gamb 2. Repeat Akibat Faktor sisi Pasien
rogo, 2025).

- * -

Gamba. Repeat Akibat Faktor Artefak
(RSU Aisyiyah Ponorogo, 2025).
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Gambar 4. Repeat Akibat Faktor Pergerakan Pasien
(RSU Aisyiyah Ponorogo, 2025).

Gambar 5. Repeat Akibat Fakt Eposi
(RSU Aisyiyah Ponorogo, 2025).

R-D- 4]

Gambar 6. Repeat AKkibat Faktor Peralatan
(RSU Aisyiyah Ponorogo, 2025).
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Berdasarkan faktor penyebab repeat di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Umum Aisyiyah
Ponorogo pada bulan November 2024 hingga Januari 2025 menunjukkan faktor terbesar
yang mempengaruhi repeat citra radiografi adalah faktor posisi pasien sebesar 73,36%.

Presentase Repeat

Berdasarkan Faktor Penyebab
Faktor Eksposi

0,
1,95% peralatann 1%

Pergerakan...

Gambar 7. Diagram Lingkaran Presentase Repeat
Menurut Keputusan Mentri Kesehatan Nomor: 129/Menkes/SK/I1/2008. Tentang
standar pelayanan minimal rumah sakit menyatakan bahwa tingkat pengulangan sebesar <
2 % dari total pemeriksaan.
2. Dampak Pengulangan Citra Radiografi Terhadap Keselamatan Pasien

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa Instalasi Radiologi
Rumah Sakit Umum Aisyiyah Ponorogo masih banyak melakukan pengulangan pada bulan
November 2024 hingga Januari 2025 dan melewati standar yang telah ditentukan. Hal
tersebut berdampak besar bagi pasien dan rumah sakit karena melanggar ketentuan yang
telah di tetapkan. Sebagaimana dinyatakan oleh Informan 1, 2, dan 3.

“Pengulangan citra radiografi berdampak pada kesehatan dan keselamatan pasien,
karena paparan radiasi yang berulang kali menyebabkan dosis yang di terima oleh pasien
menjadi lebih besar selain itu pengulangan yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi
waktu pelayanan serta biaya oprasional pada rumah sakit (Radiografer, 1, 2 dan 3).

Dari hasil wawancara radiografer, dampak dari pengulangan dapat merugikan
berbagai pihak seperti waktu tunggu pelayanan menjadi lebih lama, biaya oprasional rumah
sakit menjadi lebih banyak karena penggunaan listik yang digunakan secara berkala,
sehingga perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut untuk mencegah terjadinya pengulangan.

3. Upaya Untuk Mengurangi Pengulangan Citra Radiografi

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa Instalasi Radiologi Rumah
Sakit Umum Aisyiyah Ponorogo masih banyak melakukan pengulangan pemeriksaan
radiografi pada bulan November 2024 hingga Januari 2025. Hal tersebut menunjukkan
perlunya evaluasi untuk mengurangi jumlah pengulangan citra radiografi, sebagaimana
dinyatakan oleh Informan 1, 2, dan 3.

“Untuk mengurangi pengulangan diperlukan peningkatan keterampilan setiap
radiografer dan mahasiswa praktek kerja lapangan (PKL), serta dibutuhkan fokus, ketelitian
dalam melakukan pemeriksaan, memastikan pasien dalam keadaan tenang dan stabil
sehingga tidak ada pergerakan saat melakukan eksposi. Kecepatan dan ketepatan sangat
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diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan mengurangi terjadinya pengulangan
pada masa yang akan datang (Radiografer, 1, 2 dan 3).
Pembahasan

1. Identifikasi Sistem Perhitungan Pengulangan Citra Radiografi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Umum
Aisyiyah Ponorogo masih terjadi pengulangan citra radiografi berdasarkan faktor-faktor
tertentu, kemudian tidak ada proses perhitungan serta tabel pencatatan repeat di setiap
bulan.

Hasil penelitian menunjukan data analisis repeat citra radiografi pada bulan November
2024 hingga Januari 2025 terdapat 460 kali repeat citra radiografi dari total 6.892
pemeriksaan. Persentase repeat citra radiografi pada bulan November sebesar 5,24%, bulan
Desember sebesar 9,49%, dan bulan Januari sebesar 5,21. Berdasarkan dari nilai persentase
yang didapatkan dalam waktu tiga bulan bahwa tingkat pengulangan melebihi batas tolerasi
< 2%. Kemudian persentase repeat terbesar disebabkan oleh faktor posisi pasien 73,36%
dapat dilihat pada Gambar 2 repeat disebabkan karena pada foto thorax bagian apex
terpotong sehingga perlu dilakukan pengambilan ulang gambar karena hasil yang tidak
optimal. Pengulangan akibat faktor artefak sebesar 14,13% dapat dilihat pada Gambar 3
disebabkan karena pada foto abdomen disekitar bagian pelvis terdapat benda-benda logam
seperti ritsleting dan kancing yang tidak dilepaskan saat pemeriksaan. Faktor pergerakan
pasien sebesar 9,56% dapat dilihat pada Gambar 4 repeat disebabkan karena pasien kurang
mendengarkan intruksi pemeriksaan sehingga melakukan pergerakan saat pengeksposan.
Kemudian faktor eksposi sebesar 1,95% dapat dilihat pada Gambar 5 repeat disebabkan
karena faktor eksposi kV, mAs yang diatur tidak sesuai dengan tebal objek yang akan
diperiksa sehingga menyebabkan hasil citra yang kurang optimal. Faktor peralatan sebesar
1% dapat dilihat pada Gambar 6 repeat disebabkan karena terjadi beberapa faktor teknis alat
eror yang menyebabkan hasil gambar radioopak, sehingga citra menjadi tidak optimal dan
tidak bisa digunakan. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan persentase repeat, terjadi
kenaikan yang sangat tinggi dimana posisi pasien menjadi faktor pengulangan yang sangat
besar dan melewati standar yang telah ditentukan.

Menurut (Papp Jeffrey, 2019) sistem perhitungan setiap pengulangan citra radiografi
yang dilakukan harus dicatat di buat tabel data setiap bulan, untuk memperoleh sampel
statistik sehingga dapat dianalisis faktor penyebab dan dapat dilakukan upaya pencegahan
pengulangan foto.

Menurut Armitasari et al. (2024) untuk mengetahui sistem perhitungan pengulangan
Instalasi Radiologi Rumah Sakit Islam Klaten melakukan analisis dengan metode internal
validity yaitu dengan cara memverifikasi hubungan sebab-akibat antara situasi pengujian
dengan hasil penelitian dibuat juga salinan hasil radiograf soft file DR yang mengalami
pengulangan pemotretan, dikumpulkan berdasarkan faktor penyebab pengulangan dihitung
jumlah dan persentase pengulangan pemotretan pada hasil radiograf soft file. Kemudian RS
[slam Klaten menetapkan standar pelayanan minimal rumah sakit untuk repeat analysis di
Instalasi Radiologi RS Islam Klaten sebesar 4%

Menurut Keputusan Mentri Kesehatan Nomor: 129/Menkes/SK/I1/2008 tentang
standar pelayanan minimal rumah sakit menyatakan bahwa tingkat pengulangan sebesar <
2%. Periode analisis dilakukan tiga bulan sekali, ketika angka pengulangan melebihi standar
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yang telah ditentukan, hal ini mengindikasikan adanya masalah dalam proses radiografi.

Menurut Cicillia. (2022) standar tingkat pengulangan tidak boleh melewati batas
toleransi yang telah di tetapkan Menteri Kesehatan RI Nomor:129/Menkes/SK/I1/2008
Batasan radiograf yang diterima adalah < 2% dalam jangka waktu 3 bulan.

Menurut peneliti proses identifikasi pengulangan citra radiografi dilakukan dalam
waktu tiga bulan sekali sesuai dengan peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor:129/Menkes/SK/I1/2008. Dalam proses identifikasi perlu dilakukan analisis data
dengan melakukan perhitungan serta pencatatan untuk mengontrol pengulangan agar tidak
terjadi lonjakan dari standar yang telah ditetapkan.

2. Dampak Pengulangan Citra Radiografi Terhadap Keselamatan Pasien

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Umum
Aisyiyah Ponorogo. Dampak repeat citra radiografi yang melewati standar yang telah
ditentukan, yaitu dapat mengakibatkan kesehatan dan keselamatan pasien menjadi tidak
baik, karena paparan radiasi yang berulang kali menyebabkan dosis yang diterima oleh
pasien menjadi lebih besar selain itu pengulangan yang terjadi terus menerus dapat
mempengaruhi waktu pelayanan serta biaya oprasional pada rumah sakit.

Menurut Ennisa et al. (2022) efek paparan radiasi yang berulang kali selain
mendapatkan dosis radiasi yang besar, juga dapat merusak sel, serta menimbulkan sistem
pertahanan tubuh menjadi lemah. Menurut Nugraheni et al. (2022) dampak paparan radiasi
yang tinggi atau dosis yang berlebih dapat menimbulkan efek nafsu makan berkurang, mual,
lesu, lemah, demam, keringat berlebihan yang dapat menyebabkan shock bahkan kematian
jika tidak di antisipasi. Sedangkan keluhan lokal yang biasa muncul adalah kemerahan kulit,
pedih, gatal, bengkak, melepuh, dan kerontokan rambut.

Menurut peneliti dampak dari pengulangan citra radiografi yaitu dosis radiasi yang
diterima pasien menjadi lebih tinggi sehingga dapat menyebakan efek samping terhadap
kesehatan dan keselamatan pasien, selain itu dampak dari pengulangan di luar dari dosis
radiasi yang diterima pasien, pada sistem pelayanan waktu tunggu dan biaya oprasional di
Instalasi Radiologi menjadi lebih besar karena penggunakan listrik yang berulang kali secara
berkala.

3. Upaya Untuk Mengurangi Pengulangan Citra Radiografi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara upaya untuk mengurangi pengulangan
citra radiografi di perlukan peningkatan keterampilan setiap radiografer dan mahasiswa
praktek kerja lapangan (PKL), serta di butuhkan fokus, ketelitian dalam melakukan
pemeriksaan, memastikan pasien dalam keadaan tenang dan stabil sehingga tidak ada
pergerakan saat melakukan eksposi. Kecepatan dan ketepatan sangat diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan dan mengurangi terjadinya pengulangan pada masa yang
akan datang.

Menurut Armitasari et al. (2024) upaya meminilimalisir adanya pengulangan yaitu
dengan memberikan intruksi yang jelas saat melepaskan benda-benda logam pada objek
yang akan diperiksa, serta radiografer melakukan pengecekan ulang dan menjelaskan
kepada pasien agar tidak bergerak dan diam selama eksposi dilakukan. Menurut (Yoshandi
et al,, 2020) upaya untuk meminialisir terjadinya repeat perlu meningkatkan kemampuan
radiografer, serta melakukan perawatan dan perbaikan alat secara berkala. Menurut
(Sabilonnaja et al,, 2024) untuk mengurangi adanya pengulangan perlu diterapkan QA dan

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



4493

. i JIRK
c\ Slhtél@ Journal of Innovation Research and Knowledge
P Vol.5, No.4, September 2025

QC dalam program pelayanan guna meningkatkan kualitas pelayanan serta meminimalisisr
dosis radiasi yang diterima oleh pasien akibat pengulangan citra radiografi di instalasi
radiologi.

Menurut peneliti berdasarkan hal tersebut perlu adanya evaluasi untuk meminimalisir
terjadinya pengulangan citra radiografi yaitu dengan meningkatkan kemampuan setiap
radiografer dan mahasiswa praktek kerja klinik (PKL), serta lebih berhati-hati dan teliti
dalam melakukan pemeriksaan dan monitoring. Upaya mengurangi pengulangan akibat
posisi pasien dilakukan dengan memastikan objek berada tepat di tengah kaset, central point
(CP) sejajar dengan pertengahan objek, serta kolimasi disesuaikan dengan area pemeriksaan.
Upaya mengurangi terjadinya pengulangan yang disebabkan oleh pergerakan pasien,
langkah pertama yang dapat dilakukan adalah memberikan instruksi yang jelas, radiografer
perlu menyampaikan arahan secara tegas agar pasien tetap diam selama proses eksposi
berlangsung. Langkah berikutnya yaitu menerapkan teknik imobilisasi, baik dengan
menggunakan alat bantu fiksasi maupun melibatkan keluarga untuk membantu menahan
agar pasien tidak bergerak. Kemudian upaya untuk mengurangi pengulangan akibat aterfak
memberikan intruksi agar saat melakukan pemeriksaan pasien diminta untuk melepas
benda-benda logam di bagian objek yang akan diperiksa. Selanjutnya upaya untuk
mengurangi pengulangan akibat faktor eksposi menggunakan parameter eksposi yang
sesuai. Radiografer dapat menggunakan tabel parameter eksposi disesuaikan dengan tebal
organ yang direkomendasikan untuk jenis pemeriksaan dan bagian tubuh yang akan
diperiksa. Upaya mengurangi pengulangan yang disebabkan oleh faktor peralatan, perlu
dilakukan kalibrasi serta uji kesesuaian secara rutin, dan segera melaporkan apabila
ditemukan kerusakan. Selain itu, radiografer juga sebaiknya melakukan pengecekan ulang
kondisi alat untuk memastikan tidak ada masalah dan kendala saat digunakan. sehingga
dapat meminimalisir pengulangan serta dosis radiasi yang diterima oleh pasien, kemudian
perlu diterapkan ketelitian dan kecepatan guna memberikan pelayanan yang baik sehingga
dapat mengurangi repeat citra radiografi atau menghilangkan pada masa yang akan datang.

Solusi-solusi di atas adalah upaya untuk meminimalkan terjadinya pengulangan foto
yang akan berdampak pada dosis radiasi yang akan diterima pasien. Hal ini merupakan
bentuk keselamatan radiasi pasien.

KESIMPULAN

Sistem perhitungan pengulangan citra radiografi di Instalasi Radiologi Rumah Sakit
Umum Aisyiyah Ponorogo masih terjadi pengulangan berdasarkan faktor-faktor tertentu,
kemudian tidak ada proses perhitungan serta tabel pencatatan repeat di setiap bulan. Pada
bulan November 2024 hingga Januari 2025 terdapat 460 kali repeat citra radiografi dari total
6.892 pemeriksaan. Faktor-faktor yang menyebabkan repeat yaitu posisi pasien 73,36%,
artefak sebesar 14,13%, Pergerakan sebesar 9,56%, faktor eksposi sebesar 1,95%, dan faktor
peralatan sebesar 1%. Berdasarkan hasil perhitungan presentase repeat, terjadi kenaikan
yang sangat tinggi di mana posisi pasien menjadi faktor pengulangan yanga sangat besar.

Dampak dari pengulangan citra radiografi pada pasien yaitu mendapakan dosis radiasi
yang diterima lebih besar hingga menimbulkan efek samping terhadap kesehatan dan
keselamatan pasien serta waktu pelayanan.
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Solusi untuk mengurangi pengulangan yang terjadi dibutuhkan peningkatan
keterampilan radiografer serta mahasiswa praktek kerja lapangan (PKL) agar lebih fokus
dan teliti dalam melakukan pemeriksaan kepada pasien sehingga tidak terjadi pengulangan
dimasa yang akan datang.

Saran

Sebaiknya instalasi radiologi melakukan pencatatan pengulangan di setiap bulan,
tujuannnya untuk mengontrol jumlah pengulangan citra radiografi tidak mengalami
kenaikan dari standar yang telah ditentukan,
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